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 Small and Medium Industrial Enterprises (SMIEs) play a strategic role in 

supporting regional economic growth, particularly through job creation and 

the strengthening of local economies. However, the low level of quality 

management implementation and limited product innovation remain major 

challenges faced by managers of SMIE Centers. This community service 

activity aims to enhance the capacity of managers of the Kendari City SMIE 

Center in implementing quality management and encouraging sustainable 

product innovation.The activity was carried out through a three- day 

training and workshop program using interactive lectures, group 

discussions, case studies, and role-playing approaches. The training 

materials covered quality management concepts, continuous improvement 

(Kaizen), the PDCA cycle, as well as innovation in product design, raw 

materials, and packaging. The results indicate an improvement in 

participants’ understanding of the importance of quality and innovation in 

enhancing the competitiveness of SMIEs. Participants were also able to 

develop simple action Plans as follow-up steps for implementing quality 

management and innovation at the SMIE Center. This activity is expected 

to serve as a model for community service programs based on strengthening 

the institutional capacity of SMIEs in a sustainable manner. 

 Abstrak 

 Usaha Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya 

melalui penciptaan lapangan kerja dan penguatan ekonomi lokal. 

Namun, rendahnya penerapan manajemen mutu dan keterbatasan 

inovasi produk masih menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh 

pengelola Sentra IKM. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola Sentra IKM Kota 

Kendari dalam menerapkan manajemen mutu dan mendorong 

inovasi produk yang berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan 

berupa pelatihan dan workshop selama tiga hari dengan pendekatan 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan roleplay. 

Materi pelatihan meliputi konsep manajemen mutu, continuous 

improvement (Kaizen), siklus PDCA, serta inovasi desain, bahan 

baku, dan kemasan produk. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya mutu dan 

inovasi dalam meningkatkan daya saing IKM. Peserta juga mampu 

menyusun rencana aksi sederhana sebagai tindak lanjut penerapan 

  

1. PENDAHULUAN 
 
Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan salah satu pilar utama 

pembangunanekonomi daerah yang berperan signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal. Di berbagai daerah, 
termasuk Kota g Kendari, IKM menjadi penggerak aktivitas ekonomi berbasis potensi lokal, baik 
pada sektor pangan olahan, kerajinan, maupun produk berbasis sumber daya alam daerah. 
Keberadaan IKM tidak hanya berfungsi sebagai unit usaha ekonomi, tetapi juga sebagai 
instrumen strategis dalam mendorong pemerataan pembangunan dan pengurangan kesenjangan 
ekonomi masyarakat (Sarfiah et al., 2019). 
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Dalam konteks Kota Kendari, pengembangan IKM difasilitasi melalui pembentukan Sentra 
IKM yang dikelola oleh pemerintah daerah. Sentra IKM berperan sebagai wadah produksi 
bersama, pusat pembinaan, serta sarana peningkatan kapasitas pelaku IKM agar mampu 
menghasilkan produk yang berdaya saing. Namun demikian, keberadaan sentra belum 
sepenuhnya diiringi dengan penguatan kapasitas manajerial pengelolanya, khususnya dalam 
aspek manajemen mutu dan inovasi produk. Kondisi ini menyebabkan potensi Sentra IKM belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai motor penggerak ekonomi daerah. 

Permasalahan utama yang masih dihadapi oleh pengelola Sentra IKM di Kota Kendari 
adalah rendahnya penerapan standar mutu produk yang konsisten. Dalam praktiknya, proses 
produksi di sebagian IKM masih bersifat konvensional dan belum terdokumentasi dengan baik, 
sehingga mutu produk cenderung tidak stabil, baik dari sisi kebersihan, keseragaman hasil, 
maupun kualitas kemasan. Padahal, mutu produk merupakan faktor kunci dalam membangun 
kepercayaan konsumen, memperluas akses pasar, serta meningkatkan daya saing IKM, 
khususnya dalam menghadapi produk sejenis dari luar daerah (Juran & Godfrey, 1999). Selain 
permasalahan mutu, keterbatasan inovasi produk juga menjadi tantangan nyata bagi IKM di 
Kota Kendari. Banyak produk IKM masih mengandalkan pola produksi yang sama dalam jangka 
waktu lama tanpa pembaruan desain, variasi produk, maupun kemasan. Kondisi ini membuat 
produk IKM kurang responsif terhadap perubahan selera konsumen dan dinamika pasar yang 
semakin kompetitif. Padahal, di era ekonomi kreatif dan digital saat ini, konsumen semakin 
memperhatikan aspek visual, fungsionalitas kemasan, serta keunikan produk sebagai dasar 
pengambilan keputusan pembelian. 

Manajemen mutu modern menekankan bahwa mutu tidak hanya diperiksa pada tahap akhir 
produksi, tetapi harus dibangun secara sistematis dan berkelanjutan sejak tahap perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi proses produksi (Deming, 1986). Pendekatan ini menjadi sangat 
relevan bagi pengelola Sentra IKM, karena pengelolaan sentra tidak hanya berkaitan dengan hasil 
produk, tetapi juga dengan tata kelola proses, koordinasi pelaku IKM, serta pembinaan 
berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang relatif mudah diterapkan oleh IKM adalah konsep 
continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan yang dikenal melalui filosofi Kaizen. 
Kaizen menekankan perbaikan kecil, bertahap, dan berkesinambungan dengan melibatkan 
seluruh pihak yang terlibat dalam organisasi (Imai, 1986). 

Di sisi lain, inovasi produk merupakan strategi penting untuk meningkatkan nilai tambah 
dan daya tarik produk IKM. Inovasi tidak selalu identik dengan perubahan besar yang 
membutuhkan biaya tinggi, tetapi dapat dilakukan melalui pengembangan desain produk, 
pemilihan bahan baku yang lebih efisien, serta inovasi kemasan yang lebih fungsional, higienis, 
dan menarik (Kotler & Keller, 2016). Bagi IKM di Kota Kendari, inovasi yang kontekstual dengan 
karakteristik pasar lokal dan ketersediaan sumber daya menjadi kunci keberhasilan dalam 
meningkatkan daya saing. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
berfokus pada peningkatan kapasitas pengelola Sentra IKM Kota Kendari dalam menerapkan 
manajemen mutu dan mendorong inovasi produk secara praktis dan aplikatif. Pelatihan 
manajemen mutu dan inovasi produk diharapkan dapat membantu pengelola Sentra IKM 
memahami konsep mutu secara komprehensif, menerapkannya dalam pengelolaan sentra, serta 
mendorong terciptanya produk IKM yang lebih berkualitas, inovatif, dan berkelanjutan. 
Kegiatan pengabdian ini sekaligus menjadi bentuk dukungan akademisi terhadap upaya 
pemerintah daerah dalam memperkuat ekosistem IKM sebagai basis pembangunan ekonomi 
lokal. 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 
workshop manajemen mutu dan inovasi produk bagi pengelola Sentra IKM Kota Kendari. 
Kegiatan berlangsung selama tiga hari dan difasilitasi oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 
Kota Kendari, dengan peserta sebanyak 15 orang yang terdiri dari ASN dan non-ASN pengelola 
Sentra IKM. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan aplikatif agar materi yang 
diberikan relevan dengan permasalahan nyata yang dihadapi peserta. 

Metode pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan 
roleplay. Ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan konsep dasar manajemen mutu, 
continuous improvement (Kaizen), siklus PDCA, serta inovasi produk. Diskusi kelompok dan 
studi kasus difokuskan pada identifikasi permasalahan mutu dan inovasi yang terjadi di Sentra 
IKM Kota Kendari, sedangkan roleplay digunakan untuk mensimulasikan penerapan siklus 
PDCA secara sederhana dan kontekstual. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui diskusi reflektif dan penyusunan 
rencana aksi (action plan). Evaluasi ini bertujuan untuk menilai pemahaman peserta, kesiapan 
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implementasi, serta potensi keberlanjutan penerapan manajemen mutu dan inovasi produk di 
Sentra IKM. 

 
Gambar 1. Alur Proses Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan November 2025 di Sentra IKM Kota Kendari. 
Tahap awal kegiatan diawali dengan perencanaan dan koordinasi bersama Dinas Tenaga Kerja 
dan Perindustrian Kota Kendari untuk menentukan sasaran kegiatan dan peserta. Pemilihan 
objek pengabdian difokuskan pada Sentra IKM karena sentra ini berperan strategis sebagai pusat 
produksi dan pembinaan IKM di Kota Kendari, namun masih menghadapi kendala dalam 
penerapan manajemen mutu dan inovasi produk. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan 
pelatihan dan workshop yang dilakukan secara bertahap. Hari pertama difokuskan pada 
pengenalan konsep manajemen mutu dan identifikasi permasalahan mutu yang dihadapi 
peserta. Hari kedua menekankan pada penerapan continuous improvement melalui siklus PDCA 
dengan metode diskusi dan roleplay. Hari ketiga difokuskan pada inovasi produk, khususnya 
desain, bahan baku, dan kemasan, serta penyusunan rencana aksi sederhana oleh peserta. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Proses Pelatihan dan Diskusi Kelompok Pengelola Sentra IKM 
  
Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta mengenai konsep 

manajemen mutu. Sebelum kegiatan, mutu dipersepsikan sebatas kualitas produk akhir. Setelah 
pelatihan, peserta memahami bahwa mutu merupakan hasil dari keseluruhan proses produksi 
yang terencana dan terstandar. Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen mutu Deming 
(1986) dan Juran & Godfrey (1999) yang menekankan bahwa mutu harus dibangun sejak tahap 
perencanaan hingga evaluasi. 

Penerapan siklus PDCA membantu peserta memahami proses evaluasi dan perbaikan secara 
sistematis. Hal ini mendukung pandangan Moen dan Norman (2010) bahwa PDCA merupakan 
alat praktis untuk pengambilan keputusan berbasis proses, khususnya pada organisasi dengan 
keterbatasan sumber daya seperti IKM. 

 

Tabel 1. Ringkasan Capaian Kegiatan Pengabdian 
Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Kondisi Setelah Pelatihan 

Pemahaman manajemen 
mutu 

Mutu dipahami sebatas hasil 
akhir produk 

Mutu dipahami sebagai proses 
menyeluruh (produksi, kebersihan, 
standar, konsistensi) 

Penerapan evaluasi proses Belum terstruktur dan 
bersifat insidental 

Peserta memahami dan mampu 
mensimulasikan siklus PDCA 

Kesadaran continuous 
improvement 

Perbaikan dilakukan secara 
reaktif 

Perbaikan dipahami sebagai proses 
bertahap dan berkelanjutan 

Identifikasi 
Kebutuhan

Penyusunan 
Materi

Pelatihan & 
Workshop

Evaluasi & 
Rencana Aksi
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Pemahaman inovasi produk Inovasi dianggap sulit dan 
mahal 

Inovasi dipahami sebagai perbaikan 
desain, bahan, dan kemasan 

Rencana tindak lanjut Belum ada rencana 
tertulis 

Peserta mampu menyusun rencana aksi 
sederhana 

 
Pelatihan inovasi produk meningkatkan kesadaran peserta bahwa inovasi dapat dilakukan 

secara sederhana dan kontekstual. Ide-ide inovasi yang muncul, seperti perbaikan desain 
kemasan dan penyesuaian ukuran produk, menunjukkan bahwa peserta mampu mengaitkan 
konsep inovasi dengan kondisi riil IKM. Hasil ini mendukung teori Kotler dan Keller (2016) serta 
temuan Utami dan Ellyawati (2021) yang menyatakan bahwa inovasi produk dan kemasan 
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Simulasi Roleplay Penerapan Siklus PDCA 
  
Keberhasilan kegiatan dianalisis secara kualitatif melalui tiga indikator, yaitu perubahan 

pemahaman, kemampuan simulasi penerapan PDCA, dan penyusunan rencana aksi. Kegiatan 
dinilai berhasil karena seluruh peserta mampu mengidentifikasi masalah mutu, mensimulasikan 
siklus PDCA, serta menyusun rencana aksi sederhana. Indikator ini menunjukkan kesiapan awal 
peserta dalam mengimplementasikan manajemen mutu dan inovasi produk secara berkelanjutan 
di Sentra IKM Kota Kendari. 

 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan manajemen mutu dan inovasi 

produk bagi pengelola Sentra IKM Kota Kendari terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman, sikap, dan kapasitas peserta dalam mengelola sentra secara lebih terstruktur. 
Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai manajemen mutu dan 
inovasi produk, tetapi juga mampu mengaitkan konsep tersebut dengan permasalahan nyata 
yang dihadapi dalam pengelolaan Sentra IKM sehari-hari. Pendekatan pelatihan yang bersifat 
interaktif dan aplikatif, melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, serta simulasi 
penerapan siklus PDCA, terbukti membantu peserta memahami bahwa mutu produk 
merupakan hasil dari proses yang sistematis dan berkelanjutan. Peserta juga menunjukkan 
peningkatan kesadaran bahwa perbaikan mutu dapat dilakukan melalui langkah-langkah kecil 
dan realistis sesuai dengan prinsip continuous improvement, sehingga lebih mudah diterapkan 
dalam kondisi keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh Sentra IKM. Selain itu, pelatihan 
inovasi produk mendorong munculnya kesadaran baru di kalangan peserta mengenai 
pentingnya inovasi sebagai strategi peningkatan daya saing IKM. Peserta memahami bahwa 
inovasi tidak selalu membutuhkan perubahan besar atau biaya tinggi, tetapi dapat dilakukan 
melalui pengembangan desain, pemilihan bahan baku yang lebih efisien, serta perbaikan 
kemasan yang lebih fungsional dan menarik. Kemampuan peserta dalam menyusun rencana aksi 
sederhana menunjukkan adanya kesiapan awal untuk mengimplementasikan manajemen mutu 
dan inovasi produk secara bertahap di lingkungan Sentra IKM masing-masing. 
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